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ABSTRAK 
Metode Hasan-Acharjee merupakan suatu metode baru untuk menyelesaikan program pecahan 
linier dengan cara mengubah program pecahan linier ke bentuk program linier. Permasalahan 
program pecahan linier dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee akan diterapkan pada Usaha 
Pengetaman Kayu Berkah Mandiri yang bergerak di bidang produksi barang. Tujuan penelitian 
masalah program pecahan linier pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri untuk 
mengoptimasikan harga jual dan modal awal yang digunakan. Permasalahan tersebut akan 
diselesaikan dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee dengan cara mentransformasikan 
fungsi tujuan dan fungsi kendala, sehingga diperoleh masalah program linier baru. Selanjutnya 
masalah program linier baru akan diselesaikan dengan metode simpleks. Berdasarkan hasil 
penelitian, Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 
661.016,9492- apabila hanya menjual 6 set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu rengas. Perbandingan harga jual dan modal awal yang digunakan 
pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri adalah 1 : 1,51. 
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ABSTRACT 
The Hasan-Acharjee method is a new method for completing a linear fraction program by 
changing the linear fraction program to a linear program. The problem of the linear fraction 
program using the Hasan-Acharjee method will be applied to the Berkah Mandiri Wood Planting 
Business which is engaged in the production of goods. The objective of this research is the 
problem of linear fraction program in Berkah Mandiri Wood Planting Business to optimize the 
selling price and initial capital used. These problems will be solved by using the Hasan-Acharjee 
method by transforming the objective function and the constraint function, so that a new linear 
program problem is obtained. Furthermore, new linear program problems will be solved by the 
simplex method. Based on the results of the study, Berkah Mandiri Wood Planting Business will 
earn a profit of Rp. 661,016,9492-  if only selling 6 complete sets of products (windows, doors and 
house building materials) with basic wood materials. The comparison of the selling price and 
initial capital used in the Independent Berkah Wood Planting Business is 1: 1.51. 
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1x       : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
         rumah) dengan bahan dasar kayu kulim 
2x         : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
         rumah) dengan bahan dasar kayu meranti 
3x       
: Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
         rumah) dengan bahan dasar kayu balam 
4x       : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
         rumah) dengan bahan dasar kayu kruing 
5x       
: Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
         rumah) dengan bahan dasar kayu rengas 
6x         
: Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
         rumah) dengan bahan dasar kayu mahang 
Z        : Fungsi tujuan 
c              : Vektor baris dari koefisien fungsi tujuan (memaksimalkan hasil 
       penjualan (profit)) 
d      : Vektor baris dari koefisien fungsi tujuan (meminimalkan dana/modal) 
  dan  : Skalar (konstanta) 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan di bidang industri atau usaha seperti produksi barang dan 
penjualan barang memiliki keterbatasan sumber daya, baik keterbatasan dalam 
menentukan jumlah bahan baku, mesin, peralatan, tenaga kerja, jam kerja, 
maupun modal. Sehingga untuk mengatasi keterbatasan ini, perlu merencanakan 
strategi yang dapat mengoptimalkan hasil yang ingin dicapai. Optimisasi adalah 
salah satu bidang ilmu di matematika yang mempelajari tentang pemilihan 
sistematis nilai variabel real atau bulat dari suatu himpunan yang meminimalkan 
atau memaksimalkan suatu fungsi real. Optimisasi yang sering didengar adalah 
program linear. Program linear telah banyak digunakan di berbagai bidang antara 
lain industri, ekonomi, teknik dan lain sebagainya (Dimyati, 2011).  
Program linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan persoalan 
pengalokasian kendala-kendala yang terbatas di antara beberapa aktifitas yang 
bersaing, dengan cara yang terbaik yang mungkin dilakukan. Fungsi matematis 
dalam model program linier ini merupakan fungsi yang secara linier dapat 
berbentuk kesamaan atau ketidaksamaan. Masalah program linear dikembangkan 
oleh George B. Dantzig sekitar tahun 1947. Pada umumnya, masalah program 
linier dapat diselesaikan dengan metode grafik atau metode simpleks. Metode 
grafik dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan dua variabel. 
Sementara masalah program linier yang mencakup lebih dari dua variabel dapat 
diselesaikan dengan metode simpleks (Dimyati, 2011).  
Selain program linier terdapat juga program pecahan linier. Program 
pecahan linier adalah jenis khusus dari masalah program non-linier dimana fungsi 
tujuan berbentuk rasio. Rasio yang terdapat pada program pecahan linier dibentuk 
dari dua fungsi tujuan linier dan kendala yang masih berupa fungsi linier. Rasio 
juga dapat diartikan sebagai suatu angka yang dapat menilai kinerja, menilai 
keefektifan ataupun menunjukkan hubungan antar suatu unsur dengan unsur 




Permasalahan program pecahan linier sudah banyak dapat diselesaikan 
diantaranya dengan menggunakan metode convex, metode Charnes dan 
Cooper, metode dualitas Simi-Talukder, metode Harvey M. Wagner-John dan 
S.C. Yuan, pecahan linier dengan fuzzy, metode Swarup, metode Birtran dan 
Novae, metode Tantawy, fungsi tujuan dengan interval koefisien dan lain  
sebagainya (Hasan, 2011).     
Penelitian mengenai program pecahan linier sebelumnya pernah dilakukan 
oleh beberapa peneliti diantaranya adalah Hasan M.B., dan S. Acharjee (2011) 
dengan judul “Penyelesaian Program Pecahan Linier dengan Mengubahnya 
menjadi Program Linier”. Metode Hasan-Acharjee ini menggunakan suatu 
transformasi pada fungsi tujuan dan fungsi kendala untuk mengubah bentuk 
permasalahan program pecahan linier menjadi permasalahan program linier yang 
kemudian penyelesaiannya dilakukan dengan metode simpleks. Selanjutnya oleh 
Erlin Dwi E., dkk (2014) dengan judul “Program Pecahan Linier” yang membahas 
dua metode yaitu metode Charnes-Cooper dan metode Hasan-Acharjee.  
Saha dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pendekatan Baru 
dalam Menyelesaikan Masalah Program Pecahan Linier dengan Menggunakan 
Algoritma Komputer” yang juga membahas transformasi pada fungsi tujuan dan 
fungsi kendala untuk mengubah bentuk permasalahan program pecahan linier 
menjadi permasalahan program linier. Selanjutnya oleh Reynaldo dkk (2017) 
dengan judul “Pengembangan Program Pecahan Linier dengan Transformasi 
Aljabar”. Penelitian oleh Bobby dkk membahas tentang transformasi secara 
aljabar pada program pecahan linier menjadi bentuk pogram linier yang kemudian 
diselesaikan menggunakan metode simpleks yang direvisi. 
Berdasarkan rujukan penelitian di atas penulis tertarik untuk melanjutkan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasan M.B., dan S. Acharjee menggunakan studi 
kasus pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri Jl. Lintas Timur KM. 13 
Kel. Pebatuan, Kec. Tenayan Raya. Oleh karena itu, penulis mengambil judul 
penelitian dengan judul “Penyelesaian Program Pecahan Linier Menggunakan 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hasil penyelesaian masalah program 
pecahan linier dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee serta penyelesaian 
masalah program linier menggunakan metode simpleks pada Usaha Pengetaman 
Kayu Berkah Mandiri?”. 
1.3    Batasan Masalah 
Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian ini menggunakan metode Hasan-Acharjee yang hanya akan 
membahas Kasus 3 dengan penyebut 0 dx . 
b. Penelitian ini terdiri dari 5 fungsi kendala yaitu bahan mentah, bahan kimia, 
pegawai, biaya operasional dan tahap finishing, serta biaya peralatan. 
c. Penelitian ini terdiri dari 6 variabel keputusan diantaranya adalah satu set 
lengkap produk dengan bahan dasar kayu kulim, satu set lengkap produk 
dengan bahan dasar kayu meranti, satu set lengkap produk dengan bahan 
dasar kayu balam, satu set lengkap produk dengan bahan dasar kayu kruing, 
satu set lengkap produk dengan bahan dasar kayu rengas, dan satu set 
lengkap produk dengan bahan dasar kayu mahang. 
1.4    Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas, tujuan yang 
ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil penyelesaian dari 
masalah program pecahan linier dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee 
serta memperoleh hasil penyelesaian dari masalah program linier menggunakan 
metode simpleks pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri. 
1.5    Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
1. Menambah pengetahuan penulis dan pembaca dalam penyelesaian metode 




2. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mencari solusi optimal menggunakan 
metode simpleks. 
3. Sebagai salah satu penerapan ilmu yang didapat oleh penulis selama masa 
perkuliahan. 
4. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan dasar untuk mengembangkan metode 
lainnya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini mencakup lima bab, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II    LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi program linier, program pecahan linier, penyelesaian 
program pecahan linier dengan metode Hasan-Acharjee serta metode 
simpleks. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 
menyelesaikan masalah program pecahan linier dengan menggunakan 
metode Hasan-Acharjee dan metode simpleks pada tugas akhir ini. 
BAB IV  PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil-hasil yang diperoleh dari 
penyelesaian masalah program pecahan linier dengan menggunakan 
metode Hasan-Acharjee dan metode simpleks. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Program Linier 
Program linier (linear programming) adalah metode optimasi untuk 
menentukan nilai optimum dari fungsi tujuan linier pada kondisi pembatasan-
pembatasan (constraints) tertentu (Ruminta, 2009). Pembatasan-pembatasan 
tersebut biasanya keterbatasan yang berkaitan dengan sumber daya seperti: 
a. Bahan mentah 
b. Uang 
c. Waktu 
d. Tenaga kerja, dan lain-lain. 
Menurut Dimyati (2011) persoalan program linier dapat ditemukan pada 
berbagai bidang dan dapat digunakan untuk membantu membuat keputusan untuk 
memilih suatu alternatif yang paling tepat atau suatu hasil yang optimum dan 
pemecahan yang paling baik (the best solution).  
a. Unsur-unsur Program Linier  
Menurut Dimyati (2011) di dalam program linier terdapat 3 unsur penting, 
yaitu: 
1. Variabel keputusan 
Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap 
keputusan-keputusan yang akan dibuat. Variabel keputusan ini tidak negatif. 
2. Fungsi Tujuan  
Adapun tujuan dalam program linier adalah masalah optimasi yakni tujuan 
memaksimumkan (untuk pendapatan atau keuntungan) atau meminimumkan 
(untuk ongkos) sesuatu dimana tingkat pencapaian tujuan ini dibatasi oleh 
kendala yang mencerminkan keterbatasan dari kapasitas waktu produksi 





3. Kendala Tujuan 
Kendala merupakan batasan-batasan yang harus diperhatikan dalam 
penyelesaian program linier. Kendala tersebut dibuat dalam fungsi linier. 
b. Model Program Linier 
Menurut Dimyati (2011) model program linier dibagi dua yaitu model 
program linier persoalan maksimum (maksimasi) dan model program linier 
persoalan minimum (minimasi). Secara umum model program linier dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
Maksimumkan nn xcxcxcxcZ  332211                                      )1.2(  
kendala 
                       
                                                     
                                                            
                       
njx j ,,2,1,0                                                        
 
Keterangan: 
Z   : Fungsi tujuan 
jc   : Koefisien ke- j pada fungsi tujuan 
jx   : Variabel keputusan ke- j  
ija   : Koefisien teknis (banyaknya sumber i yang diperlukan untuk menghasilkan 
setiap unit j ) 
ib    : Kapasitas sumber i  yang tersedia (nilai ruas kanan pembatas/kendala) 
m   : Macam batasan sumber atau fasilitas yang tersedia 




Menurut Dimyati (2011) model program linier jika dituliskan dalam bentuk 
matriks adalah sebagai berikut: 






                                                                       
 
Keterangan: 
Z   : Fungsi tujuan 
c    : Vektor kolom dari koefisien fungsi tujuan 
x    : Vektor kolom variabel yang tidak diketahui 
A    : Matriks koefisien kendala 
b    : Vektor kolom ruas kanan kendala 
2.2    Program Pecahan Linier 
Menurut Pandian dan Jayalakshmi (2013) program pecahan linier adalah 
jenis khusus dari masalah program non-linear dimana fungsi tujuan berbentuk 
rasio. Rasio yang terdapat pada program pecahan linier dibentuk dari fungsi 
tujuan linier dan kendala yang masih berupa fungsi linier. Rasio juga dapat 
diartikan sebagai suatu angka yang dapat menilai kinerja, menilai keefektifan 
ataupun menunjukkan hubungan antar suatu unsur dengan unsur lainnya. Secara 
luas, program pecahan linier dikembangkan oleh seorang matematikawan  
Hungaria  B.Martos  dan  asosiasinya  sekitar  tahun  1960 (Bajalinov, 2003). 
Kelebihan metode ini ada pada fungsi tujuan yang merupakan sebuah pecahan 
(rasio). Fungsi  tujuan program pecahan linier dapat dirumuskan sebagai berikut: 




















c             : Vektor baris dari koefisien fungsi tujuan (memaksimalkan hasil 
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      penjualan (profit)) 
d      : Vektor baris dari koefisien fungsi tujuan (meminimalkan 
      dana/modal) 
  dan  : Skalar (konstanta) 
2.3    Penyelesaian Program Pecahan Linier dengan Metode Hasan-Acharjee 
Hasan M.B., dan S. Acharjee (2011) memperkenalkan suatu metode baru 
untuk menyelesaikan program pecahan linier dengan cara mengubah program 
pecahan linier ke bentuk program linier. Pada metode ini, diasumsikan bahwa 
daerah fisibel  0,:  xbAxRxS n  adalah himpunan solusi fisibel tidak 
kosong dan terbatas serta penyebutnya 0 dx . Jika 0d  dan 1  maka 
program pecahan linier pada Persamaan )3.2(  dan Persamaan )4.2(  menjadi 
masalah program linier. Persamaan )3.2(  dapat ditulis sebagai: 
Maksimumkan        cxZ  






Menurut Bajalinov (2003) terdapat beberapa kasus dimana program pecahan 
linier bisa diganti dengan program linier yang sesuai. Kasus-kasus tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Kasus 1: 









 ,  
dimana  cxZ1  adalah fungsi linier. Pada kasus ini Z  dapat diganti dengan 

1Z
 yang sesuai dengan himpunan yang sama dari daerah fisibel S dan 














 , dimana 
 dxZ 2  adalah fungsi linier. Pada kasus ini, Z  menjadi linier pada himpunan 
yang sama dari daerah fisibel S . Oleh karena itu program pecahan linier 
menghasilkan program linier dengan daerah fisibel yang sama dengan S . 
Kasus 3: 
Jika ),,,,( 21 ncccc   ),,,( 21 ndddd   adalah tak bebas linier, terdapat 
















(i) Jika 0 , maka Z  ada konstan. 
(ii) Jika 0  atau 0 , yaitu jika 0  maka Z  menjadi 
fungsi linier. Oleh karena itu program pecahan linier menjadi program linier 
dengan daerah fisibel yang sama dengan S . 
 
Metode Hasan-Acharjee mengasumsikan bahwa daerah fisibel 
 0,:  xbAxRxS n  adalah himpunan solusi fisibel tidak kosong dan 










tidak akan berpengaruh. Akibatnya solusi untuk program pecahan linier tidak 
dapat ditemukan. Pada metode ini digunakan dua transformasi untuk mengubah 
program pecahan linier menjadi program linier dengan asumsi 0  yaitu: 
a. Transformasi pada Fungsi Tujuan 
Berdasarkan Persamaan )3.2(  untuk melakukan transformasi pada fungsi 
tujuan, pembilang dan penyebut pada Persamaan )3.2(  dikalikan dengan  , 


































































































sehingga diperoleh gpyyF )(  sebagai fungsi tujuan yang baru setelah di 
transformasi. 
b. Transformasi pada Fungsi Kendala 

































































































































sehingga diperoleh hGy   sebagai fungsi kendala yang baru setelah 
ditransformasi. 
Berdasarkan Persamaan )5.2(  dan Persamaan )6.2(  di atas, maka diperoleh 
bentuk program linier baru dari program pecahan linier yang diberikan yaitu 
sebagai berikut: 
Maksimumkan       gpyyF )(  







dengan menggunakan definisi:  













                                                                     )7.2(  
dimana nilai x  merupakan solusi optimal yang diperlukan. Selanjutnya, dengan 
mensubstitusikan nilai x  ke dalam fungsi tujuan program pecahan linier yang 
semula, sehingga diperoleh nilai optimal pada program pecahan linier tersebut. 
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2.4    Metode Simpleks 
Metode simpleks adalah suatu metode untuk menyelesaikan masalah 
program linier. Metode ini merupakan prosedur aljabar yang bersifat iteratif, yang 
bergerak selangkah demi selangkah, dimulai dari suatu titik ekstrem pada daerah 
fisibel (ruang solusi) menuju ke titik ekstrem yang optimum (Dimyati, 2011). 
Untuk menyelesaikan masalah program linier menggunakan metode simpleks 
maka dilakukanlah langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengubah fungsi tujuan dan kendala ke dalam formulasi standar simpleks. 
Fungsi kendala ditambahkan variabel slack  untuk kendala dengan 
pertidaksamaan    dan dikurangkan variabel surplus untuk kendala dengan 
pertidaksamaan   . Sedangkan untuk kendala dengan persamaan    
ditambahkan variabel artificial. 
2. Memeriksa apakah tabel layak atau tidak. Kelayakan tabel simpleks dapat 
dilihat dari solusi (nilai kanan). Jika solusi ada yang bernilai negatif, maka 
tabel tidak layak. Tabel yang tidak layak tidak dapat diteruskan untuk 
dioptimalkan. 
3. Menentukan kolom pivot. Penentuan kolom pivot dilihat dari koefisien 
fungsi tujuan (nilai di sebelah kanan baris Z ) dan tergantung dari bentuk 
tujuan. Jika tujuan maksimisasi, maka kolom pivot adalah kolom dengan 
koefisien paling negatif. Jika tujuan minimisasi, maka kolom pivot adalah 
kolom dengan koefisien positif terbesar.  
4. Menentukan baris pivot. Baris pivot ditentukan setelah membagi nilai solusi 
dengan nilai kolom pivot yang bersesuaian (nilai yang terletak dalam satu 
baris). Dalam hal ini, nilai negatif dan 0 pada kolom pivot tidak 
diperhatikan, artinya tidak ikut menjadi pembagi. Baris pivot adalah baris 
dengan rasio pembagian terkecil. Jika baris pivot ditandai dan ditarik ke kiri, 
maka kita akan mendapatkan variabel keluar. Jika rasio pembagian terkecil 
lebih dari satu, pilih salah satu secara sembarang. 
5. Menentukan elemen pivot. 
6. Membentuk tabel simpleks baru. Tabel simpleks baru dibentuk dengan 
pertama sekali menghitung nilai baris pivot baru. Baris pivot baru adalah 
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baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru lainnya merupakan 
pengurangan nilai kolom pivot baris yang bersangkutan dikali baris pivot 
baru dalam satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak pada kolom 
tersebut. 
7. Mengulangi langkah (c-f) hingga diperoleh solusi optimal dalam metode 
simpleks. Keoptimalan tabel dapat dilihat dari koefisien fungsi tujuan (nilai 
pada baris Z ) dan tergantung dari bentuk tujuan. Untuk fungsi tujuan 
maksimisasi, tabel sudah optimal jika semua nilai pada baris Z  sudah 
positif atau 0. Sedangkan pada tujuan minimisasi, tabel sudah optimal jika 
semua nilai pada baris Z  sudah negatif atau 0. 
Contoh 2.1: (Reynaldo, 2017) 
PT. Angkasa Jaya merupakan suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang 
furniture. Arya ingin menginvestasikan asetnya pada PT. Angkasa Jaya. Furniture 
yang dibuat adalah 1 set lengkap (pintu, jendela, meja dan lemari). Bahan dasar 
yang biasanya digunakan adalah kayu jati dan kayu mahoni. Biaya awal yang 
diperlukan untuk membeli peralatan-peralatan dan mesin sekitar 5 juta. 
Sedangkan biaya tak terduga yang disiapkan investor sekitar 6 juta.  
Investor hanya akan memberikan investasi maksimal pada setiap bidangnya 
yaitu untuk investasi biaya maksimal pada bahan mentah adalah sebesar 20 Juta. 
Sedangkan investasi biaya maksimal untuk gaji pegawai adalah sebesar 25 Juta. 
Rata-rata biaya yang dihabiskan untuk membuat 1 set lengkap dengan berbagai 
bahan kayu dapat dilihat dalam Tabel 2.1 berikut (dalam Rupiah) 







Rata-rata Harga Jual 
1 Set Lengkap 
(Rupiah) 
Jati 3 Juta 2 Juta 6 Juta 
Mahoni 1 Juta 1 Juta 3 Juta 
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Tentukan solusi optimal dan rasio antara harga jual dengan modal dari kasus 
tersebut! 
Penyelesaian: 
Langkah-langkah untuk menyelesaikan kasus di atas adalah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan variabel-variabel keputusan. 
1x : Jumlah set lengkap produk (pintu, jendela, meja dan lemari) dengan bahan 
dasar kayu jati 
2x : Jumlah set lengkap produk (pintu, jendela, meja dan lemari) dengan bahan 
dasar kayu mahoni 
b. Mengidentifikasikan fungsi tujuan. 
Tujuan utamanya adalah untuk memaksimalkan hasil penjualan dan 
meminimalkan dana investasi yang digunakan maka akan dibuat fungsi tujuan 
dengan membandingkan harga jual dengan modal yang dibutuhkan. Fungsi tujuan 












c. Mengidentifikasi fungsi kendala. 
203 21  xx  
252 21  xx  













203 21  xx  
252 21  xx  
Berdasarkan bentuk umum program pecahan linier pada Persamaan (2.3), 
sehingga diperoleh  36c ,  25d , 6 , 5 ,  131 A , 201 b , 




e. Menyelesaikan masalah program pecahan linier dengan menggunakan metode 
Hasan-Acharjee.  
Dengan menggunakan Persamaan (2.5) maka hasil transformasi fungsi tujuan 
program pecahan linier yaitu: 
Maksimumkan  gpyyF )(  






































































Kemudian transformasikan kendala program pecahan linier menggunakan 




















   
    































































 y  
    
















f. Memperoleh masalah program linier yang baru setelah ditransformasi 






)( 2  yyF
                                                                     
)8.2(  
dengan kendala 
4923 21  yy  
51127 21  yy  
g. Menyelesaikan masalah program linier di atas dengan menggunakan metode 
simpleks. 
Langkah 1:   Mengubah Persamaan (2.8) ke dalam bentuk standar simpleks 






)( 2  yyF
                                                                
)9.2(  
dengan kendala 
4923 121  syy  
51127 221  syy  
0,,, 2121 ssyy  
Langkah 2:    Masukkan Persamaan (2.9) ke dalam tabel awal simpleks 







Tabel 2.2 Tabel Awal Simpleks 
VB 1y  2y  1s  2s  NK Rasio 
)(yF  0 
5
3













                                 Kolom pivot                       Baris pivot 
Langkah 3:    Menentukan kolom pivot dengan cara memilih kolom pada 
       koefisien fungsi tujuan paling negatif. Karena kolom dengan 
       koefisien paling negatif yaitu 2y =
5
3 , maka yang menjadi 
       kolom pivotnya adalah 2y .  
Langkah 4:    Menentukan baris pivot dengan cara memilih baris dengan 
                         rasio terkecil. Oleh karena baris dengan rasio terkecil yaitu 1s  





 , maka yang menjadi kolom pivotnya 
                        adalah 1s .  
Langkah 5:    Menentukan elemen pivot. Elemen pivot terletak pada 
                       perpotongan antara kolom pivot dengan baris pivot. Elemen 
                       pivot yang diperoleh yaitu bernilai 9. 
Langkah 6:    Melakukan eliminasi Gauss-Jordan, sehingga diperoleh tabel 









Tabel 2.3 Iterasi 1 Metode Simpleks untuk Contoh 2.1 
































Oleh karena kriteria semua koefisien pada baris )(yF  sudah tidak ada lagi 
yang bernilai negatif berarti tabel sudah optimal. Diperoleh 01 y  dan 
9
4
2 y .  





















































































Berdasarkan Persamaan (2.10) diperoleh nilai 01 x  dan 202 x .  
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i. Substitusikan nilai 01 x  dan 202 x  yang telah diperoleh ke dalam fungsi 





























PT. Angkasa Jaya akan memperoleh keuntungan sebesar Rp. 1.466.670,- 
apabila hanya menjual 20 set lengkap (pintu, jendela, meja dan lemari) dengan 
bahan dasar kayu mahoni. Perbandingan harga jual dan modal investasi yang 
digunakan pada PT. Angkasa Jaya adalah 1 : 0,68 artinya harga jual yang 
diperoleh oleh PT. Angkasa Jaya adalah sebesar Rp. 7.352.941,- dengan modal 
awal yang diperlukan untuk membeli peralatan-peralatan dan mesin sekitar Rp. 
5.000.000. Solusi optimal yang diperoleh adalah 1,46667 artinya rasio terbesar 
dari hasil penjualan yang diperoleh adalah sebesar 1,46667 kali dibandingkan 
dengan modal investasi yang digunakan.  
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada penulisan metodologi penelitian ini, masalah program pecahan linier 
dapat diselesaikan dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee serta metode 
simpleks. Adapun langkah-langkah dalam penyelesaiannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengumpulkan dan mengolah data pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah 
Mandiri Jl. Lintas Timur KM. 13 Kel. Pebatuan, Kec. Tenayan Raya, 
Pekanbaru. 
2. Memodelkan masalah program pecahan linier dengan cara sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan variabel-variabel keputusan yang terdapat dalam data 
sebagai berikut: 
1x : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu kulim untuk 20 set 
2x : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu meranti untuk 20 set 
3x : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu balam untuk 20 set 
4x : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu kruing untuk 20 set 
5x : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu rengas untuk 20 set 
6x : Jumlah set lengkap produk (jendela, pintu dan bahan bangunan 
rumah) dengan bahan dasar kayu mahang untuk 20 set 
b. Mengidentifikasi fungsi tujuan. 
c. Mengidentifikasi fungsi kendala. 
3. Mengubah masalah program pecahan linier menjadi program linier dengan 




a. Mengubah fungsi tujuan menggunakan Persamaan )5.2(  dan fungsi 
kendala menggunakan Persamaan )6.2(  sehingga diperoleh bentuk 
program linier yang baru. 
b. Menentukan semua submatriks mm  dari matriks koefisien baru A 
dengan mengatur variabel mn    sama dengan nol. 
c. Menguji apakah sistem persamaan linear memiliki solusi unik atau tidak. 
d. Jika sistem persamaan linear memiliki solusi unik, maka dapat ditentukan 
dengan menggunakan metode simpleks. 
4. Mendapatkan masalah program linier baru setelah ditransformasi dengan 
metode Hasan-Acharjee. 
5. Menyelesaikan masalah program linier baru menggunakan metode simpleks 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengubah fungsi tujuan dan kendala ke dalam formulasi standar 
simpleks. 
b. Memeriksa apakah tabel layak atau tidak. Kelayakan tabel simpleks 
dapat dilihat dari solusi (nilai kanan). Jika solusi ada yang bernilai 
negatif, maka tabel tidak layak. Tabel yang tidak layak tidak dapat 
diteruskan untuk dioptimalkan. 
c. Menentukan kolom pivot. Penentuan kolom pivot dilihat dari koefisien 
fungsi tujuan (nilai di sebelah kanan baris Z ) dan tergantung dari bentuk 
tujuan. Jika tujuan maksimisasi, maka kolom pivot adalah kolom dengan 
koefisien paling negatif. Jika tujuan minimisasi, maka kolom pivot 
adalah kolom dengan koefisien positif terbesar.  
d. Menentukan baris pivot. Baris pivot ditentukan setelah membagi nilai 
solusi dengan nilai kolom pivot yang bersesuaian (nilai yang terletak 
dalam satu baris). Dalam hal ini, nilai negatif dan 0 pada kolom pivot 
tidak diperhatikan, artinya tidak ikut menjadi pembagi. Baris pivot adalah 
baris dengan rasio pembagian terkecil. Jika baris pivot ditandai dan 
ditarik ke kiri, maka kita akan mendapatkan variabel keluar. Jika rasio 
pembagian terkecil lebih dari satu, pilih salah satu secara sembarang. 
e. Menentukan elemen pivot. 
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f. Membentuk tabel simpleks baru. Tabel simpleks baru dibentuk dengan 
pertama sekali menghitung nilai baris pivot baru. Baris pivot baru adalah 
baris pivot lama dibagi dengan elemen pivot. Baris baru lainnya 
merupakan pengurangan nilai kolom pivot baris yang bersangkutan dikali 
baris pivot baru dalam satu kolom terhadap baris lamanya yang terletak 
pada kolom tersebut. 
g. Mengulangi langkah (c-f) hingga diperoleh solusi optimal. Keoptimalan 
tabel dapat dilihat dari koefisien fungsi tujuan (nilai pada baris Z ) dan 
tergantung dari bentuk tujuan. Untuk fungsi tujuan maksimisasi, tabel 
sudah optimal jika semua nilai pada baris Z  sudah positif atau 0. 
Sedangkan pada tujuan minimisasi, tabel sudah optimal jika semua nilai 
pada baris Z  sudah negatif atau 0. 
6. Mencari nilai x  dengan mensubstitusikan nilai y  yang telah diperoleh dari 
solusi optimal metode simpleks menggunakan Persamaan (2.7). 
7. Mensubstitusikan nilai x  yang telah diperoleh ke dalam fungsi tujuan 
program pecahan linier aslinya (pada langkah 2b). 














Adapun metodologi penelitian di atas jika dituliskan ke dalam bentuk 























Gambar 3.1 Flowchart Metodelogi Penelitian 
Mulai 
Mengumpulkan dan mengolah data pada Usaha Pengetaman 
Kayu Berkah Mandiri Jl. Lintas Timur KM. 13 Kel. Pebatuan, 
Kec. Tenayan Raya. 
 
Memodelkan masalah program pecahan linier 
Mengubah masalah program pecahan linier menjadi program 
linier dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee 
Mendapatkan masalah program linier baru setelah ditransformasi 
dengan metode Hasan-Acharjee 
 
Menyelesaikan masalah program linier baru menggunakan 
metode simpleks 
Selesai 
Mencari nilai  dengan mensubstitusikan nilai  yang telah 
diperoleh dari solusi optimal metode simpleks menggunakan 
Persamaan (2.12). 
Mensubstitusikan nilai  yang telah diperoleh ke dalam fungsi 
tujuan program pecahan linier aslinya (pada langkah 2b). 
Mendapatkan solusi optimal dan rasio dari permasalahan 
program pecahan linier. 
  
 
  BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pembahasan pada Bab IV, diperoleh masalah 
program pecahan linier pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri dan 
kemudian diselesaikan dengan menggunakan metode Hasan-Acharjee sehingga 
diperoleh masalah program linier baru setelah ditransformasi. Masalah program 
linier pada Persamaan )1.4( - )2.4(  tersebut kemudian diselesaikan dengan 
menggunakan metode simpleks.  
Usaha Pengetaman Kayu Berkah Mandiri akan memperoleh keuntungan 
sebesar Rp. 661.016,9492- apabila hanya menjual 6 set lengkap produk (jendela, 
pintu dan bahan bangunan rumah) dengan bahan dasar kayu rengas. Perbandingan 
harga jual dan modal awal yang digunakan pada Usaha Pengetaman Kayu Berkah 
Mandiri adalah 1 : 1,51 artinya harga jual yang diperoleh oleh Usaha Pengetaman 
Kayu Berkah Mandiri adalah sebesar Rp. 59.602.649,007 dengan modal awal 
yang diperlukan untuk membeli peralatan-peralatan dan mesin adalah sebesar   
Rp. 90.000.000,-. Solusi optimal yang diperoleh adalah 0,6610169492 artinya 
rasio terbesar dari hasil penjualan yang diperoleh adalah sebesar 0,6610169492 
kali dibandingkan dengan modal awal yang digunakan pada Usaha Pengetaman 
Kayu Berkah Mandiri.  
 
5.2 Saran 
Pada tugas akhir ini penulis terinspirasi oleh Hasan M.B., dan S. Acharjee 
(2011) yang merupakan metode Hasan-Acharjee menggunakan suatu transformasi 
pada fungsi tujuan dan fungsi kendala untuk mengubah bentuk permasalahan 
program pecahan linier menjadi permasalahan program linier yang kemudian 
penyelesaiannya dilakukan dengan metode simpleks. Pembaca dapat menambah 
wawasan tentang program pecahan linier dengan menggunakan metode-metode 
lain yang juga dapat menyelesaikannya.  
 V-2 
 
Pembaca dapat menyelesaikan permasalahan program pecahan linier 
dengan menggunakan metode lain diantaranya dengan menggunakan metode 
convex, metode Charnes dan Cooper, metode dualitas Simi-Talukder, metode 
Harvey M. Wagner-John dan S.C. Yuan, pecahan linier dengan fuzzy, metode 
Swarup, metode Birtran dan Novae, metode Tantawy, fungsi tujuan dengan 
interval koefisien dan lain  sebagainya. Sedangkan untuk masalah program linier 
pembaca dapat menggunakan metode lain seperti dual simpleks, simpleks yang 
direvisi dan simpleks yang dimodifikasi. 
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